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. Dampak hemodialisis terhadap kualitas hidup.. 
1. Dimensi fisik (kesakitan dan kegelisahan, 
ketergantungan pada perawatan medis, energi 
dan kelelahan, mobilitas, tidur dan istirahat, 
aktifitas kehidupan sehari-hari, dan kapasitas 
kerja.) 
2. Dimensi psikologi (pengaruh positif dan 
negatif spiritual, pemikiran pembelajaran, daya 
ingat dan konsentrasi, gambaran tubuh dan 
penampilan, serta penghargaan terhadap diri 
sendiri.) 
3. Dimensi hubungan sosial (hubungan personal, 
aktivitas seksual dan hubungan sosial.) 
4. Dimensi lingkungan (keamanan dan 
kenyamanan fisik, lingkungan fisik, sumber 
penghasilan, kesempatan memperoleh informasi, 
partisipasi dan kesempatan untuk rekreasi, atau 





  : .diteliti. 
  : .tidak diteliti. 
 
Terapi pengganti ginjal pada pasien PGK adalah Peritoneal dialisisis, 
Hemodialisis, Transplantasi ginjal. Pada pasien penyakit ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisis mengalami banyak perubahan berhubungan dengan proses 
penyakit dan kemampuan pasien untuk beradaptasi dengan perubahan. 
Dampak hemodialisis terhadap kualitas hidup antara lain dari segi fisik, 
psikologi, sosial, dan dimensi lingkungan. Segi fisik diantaranya yaitu malnutrisi, 
uremia, dan anemia. Segi psikologi diantaranya yaitu, Depresi dan stres. Dari segi 
sosial yaitu, pengurangan keterlibatan sosial. Segi lingkungan yaitu, masalah 
ekonomi.  Masing-masing perubahan tersebut memiliki potensial untuk 
menurunkan kualitas hidup. 
.Beberapa hal tersebut termasuk kedalam faktor yang mempengaruhi 
kualitas hidup,.sehingga memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas hidup 
pasien hemodialisis. 
3.2 Hipotesis 
.Terdapat hubungan antara lama menjalani hemodialisis dengan 
tingkat kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di RSUD Blambangan 
Banyuwangi.  
 
